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A. Latar Belakang Masalah

Asanusia tidak lerlepas dengan adanya pendidikan, karena
pendidikansmempunyai hakikat tinggi yang berfungsi sebagai mempersiapkan
peserta didik. Dikatakan“demikian, sa dasarnya peserta didik belum

memiliki kesiapan oleh karenanya* pe

menyiapkan dirinya. Proses

menyiapkan ini  merujuk pada berjangsungnya suatu proses Yyang

mempersiapkan peserta didik memasu
beranjak dewasa. Pe n pada peser

menjadikannya seba

ertanggung jawab d
\ Pendidikan m

tercapainya e ErpaleR™RTam dirinya untuk

kehidupan nyata ketika ia terus
Ldidik- ini=dilakukan=dalam rangka

serta dapat

ng para peserta didik
ngan._sekitar untuk

berfungsi, s Yyarakat. Dengan adanya pengajaran
diharapka , y ubahan dapat
terlaksana.

Tujuan diadakan endidikan yaitu tercapainya hasil pendidikan oleh
peserta didik setelah d anakanfya proses pendidikan. Kegiatan pendidikan
mencakup bimbingan melaltifpengajaran @an. latihan guna tercapainyaglijuan
tersebut. Pada dasarnya tujuan pend ALini Me an peranan
yang sentral pada unsur sistem pendidikan. ang kemudian menyiasati
bahwa tujuan dari adanya pendidikan wajib dipahami oleh setiap tenaga
kependidikan dalam menjalankan tugas serta peranannya dalam mencapai
tujuan tersebut.

Pendidikan karakter di Indonesia merupakan sistem yang tidak bisa
terpisahkan dari program pendidikan dan mengoptimalkan taraf sekolah yang
ada maka dari itu sekolah sudah melaksanakan nilai-nilai pada karakter siswa
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terhadap mata pelajaran PPKn setelah melalui proses pembelajaran PPKn.
Sistem pendidikan yang dilaksanakan di sekolah tidak hanya sebatas
membimbing siswa juga memberikan ilmu pengetahuan saja, tetapi siswa
diharapkan melalui proses belajar dapat mewujudkan nilai karakter baik di
lingkungan sekolah maupun rumah dan menanamkannya menjadi kebiasaan

g baik bagi siswa:

Dalam“demia. pendidikan g atau_pengajar dituntut agar mampu
reatif, cerdas, dan memiliki~inovasi dalah melakukan pengajaran termasuk

dalam pembelajaran PPKn, di mana PPKn termasuk dalam instrument

Pendidikan karakter. Para pengajar divﬁjibkan melakukan kajian terhadap

nilai-nilai yang sudah.tertera pada standap.kompetensi.dan.kompetensi dasar
—
—

mbuat nilai-
budaya yang erat di
lesia.  Melalui diharapkan  dapat

mumnya

ngetahuan dan
pemahaman el 'KARAWAMterkandung di
dalamnya guna‘tesbe aya perilaku dan sikap siswa maupun masyarakat agar
menjunjung tingg

gung jawab serta menunjukkan sikap untuk

menerima pendidikan. (Depeikbudi#2995: 2).

Sebagai salah satu matawpelajare g, terdapat di seka pada
pokoknya PPKn menjunjung tingg iindividu. P emiliki g€ran
penting dalam menciptakan karakter siswa, Kare juan er yang
ditentukan pada pembelajaran kewarganegaraan untuk mengembangkan
karakter siswa untuk lebih meningkat oleh karena itu dengan adanya
pembelajaran PPKn diharapkan hal tersebut dapat tercapai.

PPKn bertujuan untuk melatih dan mengembangkan potensi siswa yang
ada di SMK PGRI Jatisari yang bertujuan untuk memiliki kecerdasan, cara

pandang juga sosial kewarganegaraan yang akseptabel guna berperan secara



aktif dan memiliki tanggung jawab dalam sebagai dimensi kehidupan siswa,
PPKn juga memiliki fungsi sebagai wadah untuk mengembangkan karakter
nilai-nilai siswa yang terampil, berkarakter, dan cerdas dalam karakter
pemikirannya dengan mempertimbangkan diri dalam kebiasaan berpikir dan

bertindak secara cerdas.

amun pada™kenyataannya, pembelajaran PPKn masih belum sesuai

p hanya sekedar, uan tanpa ada pemahaman dan

C C Ujud

pemaknaan terhadap nilai di"dalamnya agi sampai pada tahap penerapan

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari
pembelajaran PPKn ini dapat dilihat darifdanyaknya kegiatan-kegiatan anarkis
yang dilakukan oleh pa.:a.pelaj.a.n.m id egiatan.kerusuhan antar pelajar

sikap sopan

siswa. Belum berhasilnya

(tawuran), keglatan

santun dan saling m ita. Hal ini,
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Dany a /@ud.ma naka tode | iopakavang lebih

wa belum berhasi j A ya dipengaruhi oleh

gi pembelajaran

menekankan pada aspek kogni onal yang dimaksud adalah

pembelajaranimenggu ang kemudian
disertai tugasyda A A nA R cetak. Dalam
pembelajaran 1al ini, siswa lebih pasif, karena hanya menerima

penjelasan dari @ elingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran

konvensional ini bersifat'teaeher ce ad.

Praktik pembelajaran konvensiona pembelajaran PPKngifl tentu

bertentangan dengan hakikat PPKn Itt diri. Bahwa dart pembelajaran

PPKn adalah penanaman nilai-nilai dan moral 0@ ipsiswamPémbelajaran
PPKn itu sendiri lebih berorientasi pada aspek afektif siswa. Sehingga, apabila
pembelajaran dilakukan dengan metode konvensional, perkembangan siswa
hanya akan sampai pada aspek pengetahuan (kognitif) saja. Siswa akan kaya
akan pengetahuan tetapi sangat rendah dalam penghayatan nilai-nilai dari
sesuatu yang dipelajarinya. Kondisi seperti ini mengakibatkan peserta didik

tidak memiliki kompetensi untuk dapat melaksanakan suatu pilihan nilai



sebagai dasar untuk berperilaku. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model
pembelajaran PPKn yang berorientasi pada aspek afektif siswa. Ranah afektif
siswa yang erat kaitannya dengan nilai siswa dan sikap siswa, afektif meliputi
karakter perilaku seperti perasaan, nilai, sikap, dan emosi siswa. dari sikap

siswa dapat dikembangkan perubahannya jika siswa sudah memegang

yasaan kognitit tingkat tinggi dari siswa.

dada asp ektif terkait ikap juga standar tingkah laku
terhadap nilai-nilai yang harus dit juga dilakukan binaan dengan

pelaksanan melalui pelajaran PPKn. Sudjana mengemukakan (2004:22), bahwa

afektif terikat pada sikap yang mae_n;fﬂup lima aspek yaitu penerimaan,
penilaian, jawaban, m;ganisasi_%ert intepnalisasi. Pada.realitanya, masalah
i ser
u
g013) yang
terus ditingkatkan maka

akan berpe h p ni lajaran PPKn.
Kemudian; A rﬁ N pulan bahwa

mengenai aspek afe aspek lain.

Aspek afektif dalam n tolok ukur

ama pada penilaia pelajaran PPKn ini

adi penunjang b lajaran. Pendapat ini

ditingkatkannyaiaspekiafektif akan memberikan dampak positif kepada siswa
pada jenjang kehidupan, sefe a dimanapun ia berada. Berlandaskan hasil
penelitian yang telah dit@ikan d maka dapat ditarik sebuah simp

bahwa pada hakikatnya aspek if ismanfaat yang berkelanjutan

bagi siswa dan dapat diterapkan pada ke pan sehari-Na

Pada proses pengajaran sangat diperit SUS pada
prestasi belajar juga afektif siswa guna melakukan penilaian hasil belajar, hal
ini juga dilakukan untuk mengukur kemampuan dari masing-masing siswa
secara individu dan kelompok. Dalam melakukan penilaian ini tidak terlepas
dari peran proses pembelajaran, oleh karenanya diperlukan metode pendekatan
dan pembelajaran yang sesuai agar tercapainya tujuan ini. Dengan demikian,
proses pembelajaran dengan kualitas tinggi sangat dibutuhkan untuk



menciptakan situasi belajar yang kondusif dan membuat siswa bersemangat
dalam belajar.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan identifiasi di latar belakang ada beberapa masalah yaitu

sebagai berikut ini:

ahaman siswa terhadap bentuk aspek afektif dari

afektif t! -o ap siswa di SMK PGRI Jatisari

3. Faktor lingkungan siswa yang kurang memperhatikan penerapan aspek
afektif siswa ﬁ

C. Rumusan Masalah

Urangnya pe

—~

2. Kurangnya penerapan aspé

 — -y .
Dengan berd , an rumusan

asalah sebagai beri

Bagaimana pengar | Jatisari?

agaimana pengar jara pek afektif siswa di

3. Bagarmana bentuk afeksi/sikap % e smpelajari PPKn?
D. TujuaniPenelitian
ot KARAWANG..... .

penelitian inrmemi juan yaitu:
1. Untuk mengetahtifprosesipembelajaran PPKn di SMK PGRI Jatisari

2. Untuk mengetahui pengaruh“pembelajaran PPKn terhadap aspek afektif
siswa di SMK PGRI Jatisart:
3. Untuk mengetahui bentuk afeksi/sikapSiswa setelar pelajari PPKn

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu membawa manfaat terutama dalam

ilmu pengetahuan pada bidang pendidikan yang bersangkutan dengan proses

pembelajaran PPKn di sekolah, pengaruh pembelajaran PPKn terhadap

aspek afektif siswa di sekolah dan bentuk afeksi/sikap siswa setelah

mempelajari PPKn.



2. Secara Praktis
a. Bagi guru
1) Menjadi sumber acuan bagi guru dalam melakukan pembelajaran
PPKn.

2) Memberikan wawasan kepada guru terkait sikap siswa khususnya

pada prestastdan hasil pembelajaran PPKn.

U VWa

1) Meningkatkan minat<dan m vasi siswa dalam melaksanakan

pembelajaran PPKn.
2) Meningkatkan prestasi belajar IﬂKn siswa dengan mengembangkan

sikap S|swa i h—

c. Bagi Peneliti
1) Menambah 3
2) Menerapkan [ i selama kuliah

KARAWANG




